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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penggunaan Autodesk Revit untuk pemodelan Gedung PPAG 

UNPAR adalah: 

1. Autodesk Revit mampu memodelkan Gedung PPAG UNPAR mulai dari 

aspek arsitektural, aspek struktural, hingga aspek mekanikal-elektrikal. 

2. Aspek arsitektural yang dimodelkan pada penelitian ini merupakan 

visualisasi 3 dimensi dari denah CAD, pengaturan elevasi lokasi, dan 

pengaturan arah mata angin. 

3. Aspek struktural yang dimodelkan pada penelitian ini dilakukan secara 

umum. Contohnya adalah pada peletakan dan spesifikasi kolom yang 

digunakan. Hal ini karena aspek struktural hanya dibutuhkan untuk 

keperluan visualisasi, bukan keperluan analisis. 

4. Aspek mekanikal-elektrikal yang dimodelkan oleh Autodesk Revit pada 

penelitian ini hanya pada penggunaan pencahayaan, air conditioning, dan 

lift. 

Kesimpulan dari penggunaan Autodesk Green Building Studio untuk 

penilaian aspek Energy Efficiency and Conservation pada parameter GBCI adalah: 

1. Autodesk Green Building Studio sebagai salah satu tools BIM yang mampu 

menilai kaidah-kaidah penerapan green building mampu memberi penilaian 

pada beberapa poin aspek Energy Efficiency and Conservation. 

2. Aspek-aspek yang dijadikan penilaian adalah Minimum Building Energy 

Perfomance, Optimized Efficiency Building Energy Performance, System 

Energy Perfomance, dan On Site Renewable Energy. 

3. Aspek-aspek lain yang tidak bisa dimodelkan dan dianalisis oleh tools BIM 

didapatkan nilainya dengan observasi langsung di lapangan. 
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Rekomendasi yang bisa diberikan pada operasional Gedung PPAG UNPAR 

terkait dengan poin-poin penilaian aspek Energy Efficiency and Conservation 

antara lain dalam hal: 

1. Pemanfaatan panel surya 

2. Pemanfaatan turbin energi angin 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang bisa diberikan untuk penelitan selanjutnya antara lain: 

1. Pemahaman dalam BIM dan pengoperasian tools BIM dibutuhkan untuk 

melakukan penelitian. 

2. Pemodelan harus dilakukan sespesifik mungkin. Contohnya seperti 

pendefinisan ruangan dalam setiap lantai model, pendefinisian tapak, dan 

pengaturan arus listrik agar bisa diunggah ke Autodesk Green Building 

Studio.  

3. Beberapa poin dalam aspek-aspek parameter GBCI selain Energy Efficiency 

and Conservation bisa juga dianalisis menggunakan Autodesk Green 

Building Studio seperti Water Conservation dan Indoor Health and 

Comfort. 
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